





1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah merupakan salah satu indikator 
pembangunan deaerah khususnya dibidang perekonomian. Menurut Rahardja dan 
Manurung (2008), dalam suatu negara pada dasarnya pengeluaran konsumsi 
dibedakan menjadi dua bagian, yakni pengeluaran konsumsi pemerintah dan 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Pegeluaran konsumsi yang dilakukan rumah 
tangga umumnya memiliki presentase yang lebih besar dibandingkan degan 
pengeluaran konsumsi yang dilakukan pemerintah. Umumnya, pengeluaran 
konsumsi pemerintah hanya berkisar sebesar 10% - 20% dalam pengeluaran 
agregat, sedangkan pengeluaran konsumsi rumah tangga umumnya berkisar 80% 
sapai dengan 90%. Karena memiliki porsi yang lebih besar tersebut, maka 
pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh yang besar pula terhadap 
stabilitas perekonomian. Pembangunan ekonomi dimaksudkan sebagai proses yang 
dapat menyebabkan pendapatan perkapita penduduk meningkat. Dengan 
meningkatnya pendapatan perkapita dapat dicerminkan dalam kesejahteraan 
masyarakat. Meningkatnya pendapatan perkapita dapat mendorong daya beli 
masyarakat terhadap barang dan jasa. Umumnya, masyarakat akan mengutamakan 
kebutuhan primer dalam berkonsumsi, kemudian sisanya akan digunakan untuk 
aktivitas lain seperti investasi, menabung, dan sebagainya. Hal tersebut diperkuat 
oleh pendapat Keynes bahwa faktor utama yang mempengaruhi konsumsi rumah 
tangga adalah pendapatannya. Dengan kata lain, pendapatan yang dimiliki dalam 




dalam waktu itu nuga. Jika pendapatan meningkat maka konsumsi yang dilakukan 
juga akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya (Pujoharso, 2013). 
Pengeluaran konsumsi masyarakat pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa 
hal, baik bersifat kuantitatif atau kualitatif. Beberapa faktor yang diyakini 
mempengaruhi keadaan masyarakat untuk melakukan kegiatan konsumsi adalah 
jumlah pendapatan dan harga barang yang ditentukan dengan jumlah inflasi yang 
terjadi, dan lainnya. Sedangkan faktor kualitatifnya adalah seperti selera pribadi 
yang bersangkutan. Konsumsi adalah barang atau jasa yang dibeli oleh rumah 
tangga konsumsi terdiri dari barang tidak lama (Non Durable Goods)  adalah barang 
habis pakai dalam waktu yang pendek, seperti makanan dan pakaian, kedua adalah 
barang tahan lama (Durable Goods) adalah barang tahan lama atau memiliki usia 
panjang seperti mobil, barang elektrik, ketiga adalah jasa (Services) meliputi 
pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh individu dan perusahaan seperti 
potong rambut dan berobat ke dokter (Mankiw N, 2006).  
Provinsi Jawa Timur merupakan daerah dengan pendapatan perkapita yang 
tinggi dan pengeluaran konsumsi masyarakat yang meingkat setiap tahunnya. 
Dalam hal ini perilaku masyarakat dapat meningkatkan permintaan suatu barang 
maupun jasa sehingga berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Berdasar 
data yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, dikatakan 
bahwa konsumsi rumah tangga mengalai kenaikan sebesar 87,54% pada tahun 2019 
yaitu senilai Rp. 971.393,49 Milyar dari tahun sebelumnya yang memiliki nilai Rp. 
926.783,9 Milyar, hal tersebut diikuti oleh konsumsi perkapita rumah tangga di 
provinsi Jawa Timur yang juga mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal tersebut 




sebesar Rp. 10.973,00 Juta, mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebesar Rp. 
11.380,00 Juta, dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 11.740,00 Juta. Hal tersebut tentu 
memberikan kontribusi tehadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 
Peningkatan konsumsi didorong oleh kenaikan daya beli masyarakat akibat 
peningkatan Upah Minimum Provinsi sebesar 5,65%. Kondisi ini menunjukkan 
keadaan perekonomian di Jawa Timur mengalami peningkatan, sehingga daya beli 
masyarakat meningkat. Menurut Sukirno (2012) hubungan antara pendapatan 
degan konsumsi adalah hubungan yang searah (proposional), artinya pada 
pendapatan yang lebih tinggi dapat menyebabkan pengeluaran konsumsi lebih besar 
dan demikian juga sebaliknya yaitu jika tingkat pendapatan rendah maka 
pegeluaran konsumsi juga rendah.  
Banyak alasan yang menjadi faktor analisis ekonomi yang perlu lebih 
diperhatikan mengenai konsumsi rumah tangga secara lebih mendalam. Alasan 
yang dapat meguatkan hal tersebut adalah, yang pertama konsumsi rumah tangga 
memberikan pemasukan terhadap pendapatan nasional. Kedua, konsumsi rumah 
tangga berdampak dalam menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi dari waktu ke 
waktu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas permasalah yang akan dibahas, maka peneliti 
memfokuskan permasalahan dalam beberapa hal berikut: 
1. Apakah pendapatan perkapita, investasi, upah minimum provinsi dan inflasi 





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis pengaruh pendapatan perkapita, investasi, upah minimum provinsi 
dan inflasi terhadap konsumsi rumah tangga di Jawa Timur pada tahun 1994-
2019 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan gambaran bagaimana konsumsi masyarakat pada lingkup provinsi 
(Jawa Timur) 
2. Sebagai bahan informasi pembaca yang ingin mengatahui faktor yang 
mempengaruhi konsumsi rumah tangga di Provinsi Jawa Timur 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemegang wewenang 
dalam pengambilan keputusan terkait dengan investasi, upah minimum dan 
inflasi, terhadap konsumsi rumah tangga di Provinsi Jawa Timur. 
4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap kajian ekonomi 
pembangunan Jawa Timur.
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